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Abstract

Online learning makes lecturers must be able to foster student
interest in learning. On the other hand, home learning should
automatically use technology to simplify the process. One of the tools
that can be used for distance learning during the Covid-19 pandemic
is a cell phone or mobile. Learning methods using mobile are known
as mobile learning or m-learning. Users of m-learning can interact and
communicate with educational resources that are far away from
those who usually study in class or use personal computers. This
study aims to determine interest in learning through m-learning for
students of the Indonesian Language and Literature Education Study
Program (PBSI) during the Covid-19 pandemic. The research method
used is descriptive qualitative with survey technique. The research is
limited to learning theory classes with a total of 40 PBSI students in
semester 1 of the 2020-2021 academic year. The results showed that
the interest in learning of PBSI students using m-learning during the
Covid-19 pandemic was good. This is indicated by an average of more
than 50% of students responding positively to m-learning, namely
feeling excited, easy to achieve learning goals, easy to understand,
making more creative, easy to learn the material, happy, feel useful,
easy to collect assighments, have a positive impact on the aspect of
honesty, and save costs.
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Abstrak

Pembelajaran online membuat dosen harus bisa menumbuhkan minat belajar
mahasiswa. Di sisi lain, pembelajaran di rumah secara otomatis harus
menggunakan teknologi untuk mempermudah prosesnya. Salah satu alat yang
dapat digunakan untuk pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19
adalah telepon genggam atau seluler. Metode pembelajaran menggunakan
seluler dikenal sebagai mobile learning atau m-learning.Pengguna m-learning
dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan sumber daya pendidikan yang
berada jauh, dari yang biasanya belajar di kelas ataupun menggunakan personal
computer.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar melalui m-
learning bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI)
pada masa pandemiCovid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik survei. Penelitian dibatasi pada kelas teori belajar
dengan jumlah 40 mahasiswa PBSI semester 1 tahun akademik 2020-2021. Hasil
penelitian diperoleh bahwa minat belajar mahasiswa PBSI menggunakanm-
learning selama pandemi Covid-19 adalah baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan
rata-rata lebih dari 50% mahasiswa merespon positif terhadap m-learning, yaitu
merasa bersemangat, mudah mencapai tujuan pembelajaran, mudah
memahami, menjadikan lebih kreatif, mudah mempelajari materi, senang,
merasa bermanfaat, mudah mengumpulkan tugas, berdampak positif pada aspek
kejujuran, dan menghemat biaya.

Kata kunci: minat belajar, m-learning, seluler

Pendahuluan

Dosen dan mahasiswa harus melaksanakan proses belajar mengajar dari
rumah masing-masing atau pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-
19(Hermoyo & Mursyidah, 2020; Mursyidah, Hermoyo, & Suwaibah, 2021). Hal
tersebut membuat dosen harus bisa menumbuhkan minat belajar mahasiswa.
Minat seseorang bisa terwujud melalui percakapan yang bisa memperlihatkan
seseorang menyukai terhadap sesuatu dibandingkan dengan yang lainnya. Bakat
dan minat orang dapat tumbuh dan kembang sendiri tanpa melalui adanya
paksaan dari orang disekelilingnya. Minat belajar mahasiswa dapat dilihat dari
beberapa faktor, yaitu (1) obyek dalam belajar, (2) metode, (3) strategi belajar,
(4) pendekatan belajar, (5) sikap serta tingkah laku dosen, (6) media belajar, (7)
fasilitas, (8) lingkungan, dan(9) animo(Saleh & Malinta, 2020).
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Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar
mahasiswa diketahui bahwa persiapan dosen dalam melaksanakan pembelajaran
menjadi faktor, salah satunya pemilihan metode pembelajaran. Pembelajaran di
rumah secara otomatis harus menggunakan teknologi untuk mempermudah
prosesnya. Melalui perkembangan zaman dengan teknologi serbadigital, internet
yang sudah sampai 5G, dan multimedia bagian dari fasilitas sangat dibutuhkan
dalam kondisi pandemi. Pemilihan media pembelajaran yang tepat perlu
dilakukan pendidik untuk kesesuaian materi ajar dengan kondisi peserta didik,
sehingga didapat materi yang mudah dipahami(Dewi, 2020). Peningkatan mutu
kualitas pendidikan, peranan guru yang professional sangat diperlukan dalam
mencerdaskan anak bangsa. Peraturan yang dibuat Pemerintah Nomor 17 pada
tahun 2010, pasal 48 dan 59 memberikan instruksi supaya dikembangkan sistem
informasi pendidikan yang berbasis teknologi dan informasi. Melalui sistem
pendidikan serta sumber daya manusia yang berkualitasakan dapat
meningkatkan daya juang Indonesia(Sulisworo, 2016).

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk pembelajaran jarak jauh pada
masa pandemi Covid-19 adalah telepon genggam atau seluler. Metode
pembelajaran menggunakan seluler dikenal sebagai mobile learning atau m-
learning. Beberapa ahli mendefinisikan mobile learning sebagai (a) sebuah tekno
sentris, perspektif ini yaitu m-learningdapat diartikan dalam pembelajaran
menggunakan beberapa peralatan (device) bergerak seperti PDAs, telepon
genggam atau smartphone, dan lain-lain; (b) hubungan dari electronic learning
(e-learning), menurut perspektif ini yaitum-learning dapat dilihat sebagai bagian
perluasan dari e-learning; (c) suatu kajian dari pendidikan formal yang ada saat
ini,pendidikan formal saat ini dicirikan dalam belajar tatap muka di kelas; (d)
metode yang berpusat pada pembelajar(Wati, llyas, & Sulistyowati, 2017).

Salah definisi m-learning adalah bagian perluasan dari e-learning,yaitu
proses penyampaian materi pembelajaran ke mahasiswa kapan saja, dan di
mana saja melalui jaringan internet nirkabel juga perangkat seluler, termasuk
telepon genggam, dan pemutar audio digital. Oleh karena itu, pengguna m-
learning dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan sumber daya pendidikan
yang berada jauh, dari yang biasanya belajar di kelas ataupun menggunakan
Personal Computer (PC) di rumah masing-masing. M-learning lebih kearah
penggunaan perangkat belajar berbasis mobile(bergerak)seperti telepon
genggam (hand phone), laptop,asisten digital pribadi, PC tablet, dan komputer
mini (notebook)yang bertujuan untuk mencapai fleksibilitas, interaktivitas, dan
komunikatif (Ahdan, Putri, & Sucipto, 2020).
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Media komunikasi tersedia dalam berbagai bentuk mulai dari pesan teks
sampai audio-video call. Ada yang melalui aplikasi yang harus diunduh dan di-
installterlebih dahulu pada telepon genggam lalu dihubungkan dengan nomor
telepon yang digunakan, sepertiWhatsApp (WA), Line, dan Telegram. Sedangkan
yang lain langsung masuk ke situs sehingga pengguna dapat membuat akun dan
bisa masuk setiap ingin memakainya. Namun, ada juga yang harus di-install
dahulu ke dalam PC maupun telepon genggam, contohnya Twitter, Facebook,
Instagram, Line, dan lain-lain. Teknologi komunikasi yang sedang ‘naik daun’
yaitu WA bisa dijadikan media dalam berkomunikasi lewat pesan tulisan, suara,
dan gambar maupun video. WA adalah teknologi pesan singkat seperti SMS
melalui teknologi terbaru dengan menggunakan media internet dan pendukung
yang lebih bagus, sehingga WA bisa digunakan sebagai media komunikasi dan
sarana akademik yang praktis, efetif, dan fleksibel(Zakirman & Rahayu, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) melalui m-learning
sebagai bagian perluasan dari e-learning pada masa pandemi Covid-19. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan evaluasi untuk digunakan dalam
perbaikan pembelajaran m-learning ke depan. Dalam dunia pendidikan,
penggunaan e-learningsebenarnya telah dimulai sebelum masa pandemi Covid-
19 melanda Indonesia(Mursyidah et al., 2021). Proses belajar mengajar pada
perguruan tinggi sudah dikenalkan dalam e-learning walau hanya sebatas lewat
email atau platform e-learning masing-masingperguruan yang dilakukan 30%,
selebihnya tatap muka di kelas maupun di tempat belajar lain, dan saat ini benar-
benar digantikan dengan sistem 100% dalam jaringan (daring)(Wijoyo &
Indrawan, 2020). Pembelajaran menggunakan e-learningharus bisa menarik
perhatian mahasiswa, sebaiknya dosen mampu berinovasi dan mempunyai
kreativitas tinggi yang dilakukan melalui media pembelajaran. Tidak hanya lewat
media pembelajaran saja, namun belajar bisa menggunakan strategi belajar yang
dapat dipahami untuk meningkatkan partisipasi dan memotivasi minat
mahasiswa dalam belajar(Unengan, Ainy, & Mursyidah, 2020). Penggunaan m-
learning dipilih karena dinilai lebih luas cakupannya,dapat digunakan kapan pun,
dan dimana pun sehingga dapat berpindah tempat. M-learning merupakan
perpaduan e-learning melalui beberapa aplikasi untuk belajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
survei menggunakan instrumen kuesioneronline melalui Google Form. Teknik
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survei digunakan dalam mengumpulkan berbagai informasi dari beberapa orang
tentang topik, tema, atau isu tertentu(Sidiq & Choiri, 2019).Data yang dihimpun
adalah terkait minat belajar mahasiswa PBSI menggunakan m-learning yang

meliputi:

1. semangat belajar,

2. kemudahan dalam mencapai tujuan pembelajaran,
3. kemudahan dalam memahami materi pembelajaran,
4, kreativitas,

5. kemudahan mempelajari materi pembelajaran,

6. perasaan senang,

7. kebermanfaatan,

8. kemudahan pengumpulan tugas,

9. dampak positif pada aspek kejujuran, dan

10. biaya.

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surabaya semester gasal tahun akademik (T.A.) 2020-2021.
Adapun sampel penelitian yang diambil adalah mahasiswa semester 1 dengan
jumlah 40 orang. Penelitian dibatasi pada kelas mata kuliah teori belajar dengan
jenis perangkat yang digunakan dalam m-learning adalah telepon genggam (hand
phone). Selanjutnya, penelitian dilaksanakan mulai tanggal 30 November 2020
sampai 14 Januari 2021. Data yang telah dihimpun dari mahasiswa melalui
kuesioner online menggunakan Google Form dianalisis menggunakan teknik
perhitungan matematika sederhana, lalu dideskripsikan menjadi hasil
penelitian(Siyoto & Sodik, 2015).

Hasil dan Pembahasan

Pandemi Covid-19 menuntut dosen dan mahasiswa melaksanakan
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) dari rumah masing-masing,
begitu pula bagi civitas akademikan Universitas Muhammadiyah
Surabaya(Mursyidah et al.,, 2021). Untuk menunjang proses pembelajaran
tersebut, digunakan beragam platform dan aplikasi, seperti MOODLE, Google
Classroom, YouTube, WhatsApp, Zoom, dan Google Meet(Hermoyo, 2020; Holisin
& Mursyidah, 2020; Mursyidah et al., 2021). Demikian pula pada perkuliahan
Teori Belajar bagi semester 1 Prodi PBSI T.A. 2020-2021. Platform pembelajaran
yang digunakan adalah MOODLE dengan alamat https://ganijil2020.um-

surabaya.ac.id/yang mempunyai tampilan seperti pada Gambar 1 dan 2.
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Sedangkan aplikasi pendukung lain yang digunakan adalah WhatsApp, Zoom, dan
Google Meet.

X & Callus: +6231 381 1966 3 Email : helpdesk] Gum-swabaya.ac.id A ® 0725087904R ““*”*”’*"8 -

[ Xlsurabayal
20WF00104-Teor
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Gambar 2. Tampilan Awal Kelas Teori Belajar dalam Platform MOODLE

Sesuai dengan batasan penelitian, perangkat yang digunakan dalam m-
learning mata kuliah Teori Belajar oleh mahasiswa PBSI Universitas
Muhammadiyah Surabaya adalah telepon genggam atau smart phone. Adapun
platform pembelajaran MOODLE dan aplikasi pendukung lain seperti WhatsApp,
Google Meet, dan Zoom dapat diakses dengan jaringan internet melalui telepon
genggam tersebut.M-learning memungkinkan siapa saja dapat menyimak
informasi, materi belajar dari mana saja dan kapan saja. Hal tersebut berakibat
pembelajar mempunyai kendali kapan mau belajar dan dari mana mereka ingin
belajar. Selain itu, setiap orang mempunyai kesempatan untuk melihat bahan
pembelajaran dan informasi dalam meningkatkan kualitas hidupnya dimanapun
berada, tanpa perlu menunggu waktu tertentu dan pergi ke suatu tempat
tertentu untuk melaksanakan proses belajar (Ally, 2009). Oleh karena itu, m-
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learning dirasa sesuai untuk digunakan dalam kondisi pandemi, seperti saat
pandemi Covid-19 ini.

1. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 membuat saya bersemangat

kuliah Teori Belajar
40 regponses

@ sangat Seuju

@ Satuju

O Tidak Seuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 3. Respon Semangat Belajar dalam Menggunakan M-learning

Aspek pertama vyang ditanyakan mengenai minat belajar dengan
menggunakan m-learning adalah respon semangat belajar mahasiswa PBSI
semester 1. Berdasarkan data yang dihimpun didapatkan sejumlah 35 dari 40
mahasiswa merasa bersemangat dalam melaksanakan m-learning di masa
pandemi Covid-19 seperti Gambar 3. Hal ini dikarenakan mahasiswa mencoba
hal baru yang belum pernah dilakukan saat berada di jenjang sekolah menengah
atas, yaitu pembelajaran hanya dilakukan dengan tatap muka saja.

2. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 membuat mata kuliah Teori
Belajar menjadi lebih mudah tercapai tujuan pembelajarannya.

40 responses

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

,V

Gambar 4. Respon Kemudahan Mencapai Tujuan Pembelajaran Melalui M-learning

Selanjutnya, terkait kemudahan dalam mencapai tujuan pembelajaran
seperti pada Gambar 4. Hasil menunjukkan bahwa 26 dari 40 mahasiswa PBSI

STKIP PGRI
ISSN 2337-7712 peAsalll JOURNALS
68




Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa | Volume 9
& Sastra Indonesia | No. 2, 2021

semester 1 merasa tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah melalui
m-learning. Meskipun demikian, masih terdapat 14 mahasiswa yang merasa
tujuan pembelajaran sulit dicapai dengan m-learning. Hal tersebut disebabkan
beberapa hambatan seperti, keterbatasan jaringan di beberapa daerah, kesulitan
untuk fokus belajar dengan kondisi lingkungan rumah, dan sebagainya sehingga
mahasiswa tidak dapat mengikuti pembelajaran secara langsung dan harus
memahami sendiri materi yang ada. Hal ini diperjelas dengan hasil kuesioner
tentang kemudahan pemahaman materi dengan menggunakan m-learning pada
Gambar 5. Terdapat 16 mahasiswa yang merasa kesulitan memahami materi
mata kuliah Teori Belajar dengan menggunakan m-learning.

3. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 membuat saya mudah
memahami mata kuliah Teori Belajar.

40 responses

@ Sangat Setuju
@® Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

‘

Gambar 5. Respon Kemudahan Memahami Materi Melalui M-learning

4. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 membuat saya lebih kreatif dan

inovatif dalam mata kuliah Teori Belajar.
40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

ey

Gambar 6. Respon Kretivitas dan Inovasi Melalui M-learning

Adanya kesulitan dalam pemahaman materi karena beberapa hambatan
menuntut mahasiswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengikuti
pembelajaran melalui m-learning. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah 24 dari 40
mahasiswa merasa lebih kreatif dan mampu berinovasi untuk dapat mengikuti
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pembelajaran melalui m-learning seperti yang disajikan pada Gambar 6. Upaya
kreativitas mahasiswa adalah dengan mengakses berbagai sumber belajar lain
dan tidak hanya bergantung pada materi dan sumber belajar yang diberikan oleh
dosen. Kemudahan dalam mengakses sumber belajar tersebut menyebabkan 26
dari 40 mahasiswa PBSI semester 1 merasa materi mudah dipelajari melalui m-
learningseperti Gambar 7.

5. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 membuat materi Teori Belajar

Pendidikan mudah dipelajari.
40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 7. Respon Kemudahan Mempelajari Materi Melalui M-learning

Hasil survei juga menunjukkan 24 dari 40 mahasiswa PBSI merasa senang
dengan perkuliahan dengan m-learning seperti pada Gambar 8. Hal tersebut
dikarenakan dengan m-learning mahasiswa dapat melakukan diskusi dengan
sesama mahasiswa maupun dengan dosen pengampu mata kuliah kapan pun
dan dimana pun. Diskusi dapat dilakukan baik secara tatap muka virtual dengan
menggunakan aplikasi Google Meet atau Zoom, maupun melalui saling berbalas
pesan teks melalui WhatsApp atau komentar melalui menu discussion dalam
platform MOODLE.

6. Saya senang belajar berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 karena dapat berdiskusi

dengan mahasiswa lain maupun dosen pengampu.
40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 8. Respon Rasa Senang Perkuliahan Melalui M-learning
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Perasaan senang yang didapatkan mahasiswa melalui m-learning
menyebabkan sejumlah 35 dari 40 mahasiswa PBSI merasa perkuliahan
menggunakan m-learning sangat bermanfaat. Hal ini ditunjukkan dalam diagram
pada Gambar 9.

7. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 pada mata kuliah Teori Belajar

sangat bermanfaat
40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 9. Respon Kebermanfaatan Perkuliahan Melalui M-learning

Dalam hal penugasan, mahasiswa juga merasa mendapat kemudahan untuk
mengumpulkan tugas apabila perkuliahan dilakukan melalui m-learning sebab
tugas dapat dikumpulkan tidak hanya melalui platform pembelajaran MOODLE.
Adakalanya mahasiswa dapat mengumpulkan tugas melalui aplikasi pesan
WhatsApp, yaitu dalam grup kelas yang telah dibuat oleh dosen pengampu.
Respon positif kemudahan dalam pengumpulan tugas ini diberikan oleh 39 dari
40 mahasiswa PBSI seperti pada Gambar 10.

8. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 pada mata kuliah Teori Belajar

mempermudah dalam pengumpulan tugas.

40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 10. Respon Kemudahan dalam Pengumpulan Tugas Melalui M-learning
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Aspek berikutnya yang ditanyakan kepada mahasiswa adalah terkait
kejujuran mahasiswa dalam mengerjakan tugas.

9. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 pada mata kuliah Teori Belajar

meningkatkan kejujuran dalam mengerjakan tugas mandiri.
40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

=
Y

Gambar 11. Respon Kejujuran dalam Pengerjaan Tugas Melalui M-learning

Seperti pada Gambar 11, meskipun 65% mahasiswa merasa perkuliahan melalui
m-learning dapat meningkatkan kejujuran dalam pengerjaan tugas, namun masih
terdapat 14 dari 40 mahasiswa yang tidak beranggapan demikian. Hal ini
dikarenakan beberapa mahasiswa masih ada yang hanya menyalin tugas dari
temannya tanpa mencoba untuk memahami lalu mengerjakan sendiri. Untuk
quiz misalnya, m-learning juga masih mempunyai kelemahan yaitu mahasiswa
dapat dengan bebas saling berkirim jawaban melalui aplikasi pesan singkat.
Akibatnya,dosen mendapati jawaban tugas yang sama persis untuk beberapa
mahasiswa.

10. Perkuliahan berbasis Mobile Learning selama Pandemi Covid-19 pada mata kuliah Teori Belajar

menghemat biaya.
40 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 12. Respon Kebutuhan Biaya Perkuliahan Melalui M-learning

Terakhir, respon mahasiswa tentang biaya yang dikeluarkan saat
mengikuti perkuliahan melalui m-learning seperti Gambar 12. Sejumlah 29 dari
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40 mahasiswa merasa biaya yang dikeluarkan untuk perkuliahan melalui m-
learning lebih hemat dibandingkan dengan metode yang lain. Hal ini dikarenakan
perkuliahan m-learning tidak menuntut mahasiswa untuk melaksanakan
pembelajaran tatap muka virtual setiap waktu, melainkan lebih banyak dilakukan
pembelajaran melalui diskusi baik dengan platform MOODLE maupun WhatsApp,
seperti yang diketahui bersama bahwa kuota yang dibutuhkan untuk akses
MOODLE dan WhatsApp tidak banyak.

Berdasarkan data yang dihimpun dari sepuluh pertanyaan didapatkan
bahwa rata-rata lebih dari 50% mahasiswa PBSI merespon positif terhadap
perkuliahan menggunakan m-learning, yaitu merasa bersemangat, mudah
mencapai tujuan pembelajaran, mudah memahami, menjadikan lebih kreatif,
mudah mempelajari materi, senang, merasa bermanfaat, mudah mengumpulkan
tugas, berdampak positif pada aspek kejujuran, dan menghemat biaya. Oleh
karena itu, kedepannya m-learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
metode yang dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa dalam perkuliahan
jarak jauh atau dalam jaringan. Hal ini tentu saja sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang pernah ada (Ahdan et al., 2020; Ally, 2009; Wati et al.,
2017).

Simpulan

Minat belajar mahasiswa PBSI Universitas Muhammadiyah Surabaya
melalui m-learning selama pandemi COVID-19 secara umum adalah baik. Rata-
rata lebih dari 50% mahasiswa PBSI memberikan respon positif terhadap
perkuliahan menggunakan m-learning, yaitu merasa bersemangat, mudah
mencapai tujuan pembelajaran, mudah memahami, menjadikan lebih kreatif,
mudah mempelajari materi, senang, merasa bermanfaat, mudah mengumpulkan
tugas, berdampak positif pada aspek kejujuran, dan menghemat biaya. Oleh
karena itu, kedepannya m-learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
metode yang dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa dalam perkuliahan
jarak jauh atau dalam jaringan.
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